BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap organisasi bergantung pada komunikasi. Komunikast adalah proses
sosial yang membentuk makna, ppjléﬂhii;-m:lmtilas kolektif. dan arah gerak
organisasi, sehingga tidak ﬂwmﬁapa| berfungsi tanpanya
Komunikasi sangat penting untuk keberlangsungan qunﬁml bukan hanyu
unmk_ m@mmkm ﬁhm pesan |V¥hndn "ﬂ,.g#} Kmukasl membantu
legitimasi, m hnﬂljrn organisasi,
myallmskan mjum,ﬂan meningkatksn kmhmﬂu anggotanya.
Komunikasi organisasi didefinisikan da]amhjimmmprms di
'mpum diciptakan, dikomunikasikan, dan dipahami oleh individu dalam
suafu sistem sosial vang terorganisir.  Berhagai komponen organisasi harus
suling berhubungan melalui komunikasi, yang merupakan pengperak utama
Jkeherhasilan organisasi. Komunikasi dalam organisasi tidak hanya terjadi
secara formal melalui rapat. laporan, atau surat keéputusan, tetapi juga secara
informal melalul diskosi santai, percakapan sehari-har, dan imteraksi simbolik
antara anggota (Hidayat et al.2023). Oleh karena itu, keberhasilan komunikasi
sangol penting untuk menenfukan seberapa sukses orpumisasi mencapai
Orgamsasi pada dasamya adalah tempat di mana orang berkumpul untuk
mencapai tujuan bersama dan membangun Tl hahwgm ; sosial vang kompleks.
Komunikasi di ruang tersebut mencakup fabil dan sekadar pertukaran data,
Komunikasi adalah kehidupan, yang menghidupkan interaksi dan menunjuklan
eksistensi dan identitas kolektif (Asriadi,2020). Hal ini juga menentukan
bagaimana hubungan antar individu berkembang. Organisasi kehilangan ikatan
sosialnya jika tidak ads komunikasi vang sehat dan bermakna. Onganisasi dapat
kehilangan rasa kolektif dan tujuan eksistensialnya meskipun  struktur

formalnya tetap ada.




Nomun dalam praktiknya, dinamika internal organisasi tidak selalu
berjalan dengan baik. Hal ini juga terjadi pada Ikatan Mahasiswa Kabupaten
Mahakam Ulu (IMEMU) di Yogyakarta, yang merupakan wadah berhimpun
bagi mahasiswa asal Kabupaten Mahakam Ulu. Berdasarkan hasil observasi dan
evaluasi swal yvang dilakukan peneliti selama mengikuti kegiatan organisasi,
ditemukan beberapa permasalahan yang menunjukkan kurangnya efektivitas
komunikasi di lingkungan IMEKMLU;

Permasalahian tersebut tampak dari rendahnya partisipasi anggota dalam
berbagai knﬂim rgnml_lﬁ“. Banyak anggota yang jurang menghadiri rapat.
kurang aktif memberikan tangeapan  dalam gruop. komunikosi, serta
‘menunjukkon minimnys antusiasme terhadap program kerja yang telah
dirancang. Kondisi ini menandakan adanya jarak komunikasi antara pengurus
‘dan anggota yang berdampak pada lemahnya koordinasi dan kerja sama.

Selain itu, hasil evalussi menunjukkan bahwa lidak semua anggota
memahami  visi don misi IMEMU secara mendalam.  Ketidaksamaan
pemahaman terhadap arah dan nilai organisasi menyebabkan kegiatan sering
berjalan tanpa punduan yang jelos. Kurangnya komunikasi yang terbuka dan

IIIII.EII:IE antara pengurus dan anggots menjadi salah satu fakior vang
menimbulkan kesalahpahaman, lemahnys rasa memiliki, dan berkurangnya
mﬂﬁ#‘ﬂil untuk berkonimbusi dalam organisasi. .

Tidak banyak anggota yang menanggapi pesan atau diskusi di grup
komunikasi daring Juga menunjukkan hambatan komunikest. Keterbatasan
waktu untuk diskusi karena kesibukan akademik dan aktivitas pribadi membuat
koordinasi menjadi lebih sulit. Akibatnya, beberapa kegiatun, seperti malam
keakraban {makrab), dan program kulai'n-:lm.si EIIE;SIEI'.II-HI, seperti dengan Keluarga
Pelajar Mahasiswa Balikpapan (KPMB) Yogyakarta, tidak memungkinkan
banyak orang untuk berpartisipasi. Hampir tdak ada anggota yang aktf
sedangkan sebagian besar pasif dan sulit bekerja sama.

Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi organisasi sangat penting
untuk meningkatkan motivasi dan kinerja anggota, Tanpa komunikasi yang
efektif, hubungan antara anggota menjadi renggang. koordinasi menjadi kurang



baik, dan semangat kerja menurun, Oleh karena itu, sangat penting untuk
melskukan penelitian lentong  bagaimana komunikasi organisasi  dopat
meningkatkan motivasi dan kinerja anggota IMEMU Yogyakarta,

Pada penode awal terbentuknya IMEKMU, yaitu antara tahun 2017-2022,
informasi mengenal kepengurusan tidak dapat ditemukan secara lengkap. Hal
ini disebabkan oleh belum resminya forum tersebut pada masa awal berdirinya
serta tidak adamya dokumentasi atau arsip yang tersimpan dengan baik.
Akibatnya, jumlah dan susufion kepengurusanpada periode awal tidak
diketabui sécarm pasi. Oteh Karen tu, kepengurisan periode 2022-2024 dapat
dlkatlkmﬂagmpﬂﬁu&m!m ferdokumentasi secara resmi dan menjadi
dasar bagi keberlanjutan serta penguatan struktur organisasi IMKMU di tahun-
.tihmhﬂilmm'm

Wpﬂnnﬂe 2022-2024 terdiri atns 16 orang pcngmﬂﬁ'.mhhag]
ke dnlam struktur inti don empat divisi utoma, yoitu Dokumentasi & Informasi,
Minat dan Bakat, Perlengkapan, serta Hubungan Masyarakat. Selsin pengurus
resmi, IMKMU jugs memiliki anggota forum yang tidak termasuk dalam
struktur kepengurusan, namun tetap berperan dalam mendukung kegiatan
organisasi. Jumlah anggota forum imi tidak ada jumlah secom pasti. tetapi
keberadaannya menjadi bagian. penting dalam menjaga keberlanjutan aktivitas
dan solidaritas onganisasi.

Sﬂmiutuy. pﬂlwim‘hjﬂlﬁ—mlfs struktur kepengurusan baru yang
terdiri dari |4 orang pengurus inti. Dalam periode ini, organisasi memiliki tiga
divisi utama. yaitu ﬂmﬂ Bulmm dﬂﬂ Informasi, Divisi Perlengkapan,
serta Divisi Hul:n.l.ugnn MasyamkaL Sama halnyn dengan periode sebelumnya,
jumlah anggota forum di luar kepengurusan juga tidak dapat ditentukan secar
pasti, karena keanggotaan bersifat diramis sering kali ada anggota yang aktif
hanya pada waktu tertentu dan kemudian tidak terlibat kembali.

Komunikasi di tempat inl tidak banya membantu mengatur proses kerja
organisasi, tetapi juga membantu mempertahankan budaya, menjaga hubungan
emosional antar perantau, don membangun struktur kepemimpinan yang



berbasis kelwarga. Karena itu, [katan Mahasiswa Kabupaten Mahakam Ulu
(IMEMU) di Yogyakarta adnalah tempat yang menarik untuk dipelajari secara
menyeluruh. IMEMU adalah organisasi kemahasiswaan berbasis kedaerahan
yang bertujuzn untuk mengadakan kegiatan banyak sekali kegiaton, terotama
dalam hal seni atau non aksdemik. Im juga dapst membantu mahasiswa
perantau dari Mahakam Uls yang kuliah di Yogyakarta berkomunikasi satu
sama lain.

Untuk memperfahankan identitas budaya, menjadi ruang sosial yang

mendukung, dan mernupuk solidaritss di antara berbagi latar belakang dan
pengalaman unww ini melokukan peran Mdﬂn sosial yang
:Mam Mahuhm Ulu sebagsi daerah yang relatif tespeneil di Kalimantan
Timur memilik tantangan tersendini dolam pembangunan sumber daya
Mmm karena itu, mahasiswa yang berasal &lﬂlm ﬂhdﬂn pergi
ke Yogyakarta membawa harapan besar bagi komunitnsnya. Para mahasiswa ini
m tekanan sosial, pkademik, dan emosional dalum Eumhﬂ.m
mhﬁgﬂﬁtfdnn multikultural. Dalam keadsan seperti ini, IMKMU muncul
ﬂ.eblgli "komunitas komunikatif”, sebuah ruang diskursif di mana arang secara
shlahﬁ' menciptakan makna tentang rumah, pemantauan, persaudaman, dan
“perjuangan.

Berdasarkan hq.sj.l,ﬂmjm awal, dalam pra nset yang pmn]ls lakukan
mm ermasal: n yang mﬂm kumnyﬁp efektivitas
komunikasi organisasi dalam IMKMU. Sslah sau permasalahan wisma adslah
rendahnya partisipasi anggota dalsm berbagai kegiatan organisasi. Banyak
anggota yang jarang hadir dalam rapat, pertemuan, maupun kegiatan sosial yang
telah dirancang oleh pengunis Eehag:an hesa.r dan fnerekn cenderung pasif dan

hanyn berpartisipasi pada awal masa kepengurusan. Rendahnya tingkat
partisipasi inl menunjukkan bahwa komunikasi antara pengurus dan anggota
belum mampu menumbuhkan rasa memiliki serta semangat kebersamaan dalam
orgunisasi.

Salsh satu masalah komunikasi yang timbul dalam IMEMU adalah
kurangnyn komunikasi dua arsh antars anggota dan pengurus. Melfalui grup



komunikasi. informasi lebih sering disampaikan dalam satu arah tanpa umpan
balik atan diskusi tambahan. Kondisi ini menyebabkan kesafahpahaman,
keterlambatan informasi, dan kegagalan untuk bekerja sama.  Selmin itu,
pengurus jarang berbicara secara pribadi dengan anggota yang kurang aktif.
Akibatnya, jarak komunikasi meningkat dan hubungan sosial menjadi
renggang,

Sebaliknya, keterlibatan anw ‘dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan kgglﬂ:n masih sangat mﬂlh. Pengurnus sering membuat
keputusan tanpa melibatkan snggotn secarn menyelurith, membuat beberapa
anmmuuﬁmmﬂrgam&m Kmlﬁlﬂhiyangpaslf dan
:’Iﬁhmﬂslf mwr internal seperti grup. whll:npp juga tidak
digunakan dengan baik. Ditambah lagi, tidak adanya sistem komunikasi yang
mlr menvebabkan peran antarbidang  tompang tindih, jalur
W informasi tdak jelas, dan tidak ada ﬁﬂu:m qllﬂ hﬂudﬂp
efektivitas  komunikssi. Akibatnys. sering  terjadi kebingungan  dan
kesaluhpahaman saat menjalankan program kerja,

Kendala waktu dan kesibukan pribadi anggota juga memperparah
‘keadnan. Sebagian besar anggota adalah nﬂhﬂmmhm_h:gmlm
Andividu dan jadwal kuliah yang padat. Mereks kesulitan meluangkan waktu
uniuk berpartisipast dalam kegiatan organisasi dan mengikuti rapat koordinasi
karena situasi ini. Proses komunikasi internal semakin tidak efektif karena
ja&wﬂ"m tidak fleksibel dan sister komunikast yang tidak sesuai dengan
kondisi ini. :

Orpanisasi ymgmmm anggota untuk berekspresi
dan- berkontribusi kerap kali ‘menimbulkan friksi dan menjauhkan mereka
darnya karena komunikasi vang bersifal top down, tidak ada mang untuk
diskusi, atan tidok mempertimbangkan kebudayasn onggota (Gatut.025).
Permasalahan mi menunjukkan bahwa komunikasi di organisasi mahasiswa
tidak dapat dipisahkan dari komponen relasional dan simbolik. Sejauh mana
anggota merasa terlibal secara emosional dan fungsional dalam organisasi
sangnt ditentukan oleh seberapa baik pengurus mengkomunikasikan tujuan,



menjalin hubungan dengan anggota, membuka kesempatan untuk berbicara,
don menegosiasikan makna bersama. Di sinilzsh pentingnya memahami
komunikasi organisasi sebagal proses yang selalu berubah; itu adalah tempat di
mani realitas sosial dibangun dan berubah.

Penelition i penting karena menunjukkan bahwa komuntkasi adalah
bagian organisasi mahasiswa yang sering dipandang sebelah mata namun,
komunikasi adalah faktor utama m menentukan apakah anggota merasa
terlibat atau tidak. amval: arganisasi ml hﬁ:m karena programnya yang
buruk. Ie,t.qﬁ karena W i:mhﬂk:m Ilmﬂ,dan bisa mempelajar
bagaimana 'kumunm tersebut diinterpretasikan oleli anggota dan pengurus,
lhn_iﬂnuhmmm komunikasi dapat atau tidak chﬁmulumnghm:qa anggota
dalam orpanisasi (Chandra 2017). Tidak hmgipﬂuﬁlh‘hﬂn stau kehadiran
“anggota vang diukur, kinerjr anggota juga diukur oleh Tasa - memiliki,
keterlibatan emosional, komitmen, dan keinginan unfuk berpartisipasi
wwﬂ i i

Semua komponen ini bergantung pada cara komunikasi dan pemahaman
vang terjadi antara anggots organisasi (Lilik2011). Dimensi budaya dan
idlrﬂﬁatﬂﬂum komunikasi organisasi juga dipertimbangkan dalam penelitian
i, Nilai-nilai kekeluargaan, tradisi lisan yang Eaﬂ:, ;hwmnm adalah

i khas mahasiswa Mahakam Ulu. Proses negostasi makna yang kompleks
terjadi hﬁhhﬁ:}lm bertermu  dengan hhdm nﬂnmsim yang ada di

Yng'ph;dl. Komunikasi berfungsi sebaga: penghubung dun medan dialektika
antara jdentitas kultural dan realitas muluk‘nw m:sa.ﬂ kemahasiswaan.

Komunikasi sarat makng mmﬂlﬁ mm sosial. jadi tidak dopat
dianggap sebagal proses yang bebas nilai.

Menurut penelitian terdahutn yang dilakukan oleh Keira Jeinn Polii
dengan judul "Peranan Komunikasi Qrganisasi dafom Meningkatkan Motivasi
Kerfa Angeota Pers Mahasiswa Acta Diwrna FISPOL UNSRAT Manado”,
menekankan  bagaimana komunikasi  organisasi  berkontribusi  terhadap
peningkatan motivasi kerja anggota pers mahasiswa. Menurnut hasil penelitian,
peran komunikasi orgonisasi di lingkungsn tersebut belum berjalan dengan



baik. Hal ini terlihat dari sistem manajemen organisasi yang lemah, rendahnya
pemanfaatnn media komunikasi resmi, dan kurangnya intensitas komunikasi
antara -anggota dan pengurus. Peneliian ini menggunakan metode deskniptif
kualitatif dan membenkan perhation pada komunikasi vertikal dan horizontal
untuk meningkatkan motivasi kerja.

Dialam penelitian diatas, penelil ingin mengkaji penelitian tersebut dan
peneliti mmakon sebagai salah satd aouan dalam penelitisn yong dilakukan,
ndﬂpun pethandmpn dengan pmlﬁm m dengan pﬂmiiri'.m yang

:  metode kualitatif dengan fokus pada bagaimana
Em:ntl!l.i:asl organisasi ‘Ih:r.'mpﬂngaruh.l kinerja. partisipasi, dan rasa memiliki

“anggota dalom organisasi. Tidak hanya mielihat komumikasi m;lgm alat
.Wp&mlelnpqugnmhu.gmprm&smhia]dmw ang me
solidaritas, loyalits, dan identitas kolektif antaranggota. -
h{q!m:lﬂ penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Olivia Sﬂﬁ‘iﬂie Br
Singarimbun dan Qoni'ash Nur Wijuyanti dengan pdu] "Peran Komunikasi
ﬂf::tw dalam Mevingkatkan Minat Mahasiswa Eqm'mﬂ .ﬂ'una,rum
.jﬁdum pircdee Dunia Pevkuliahan”, l:ﬂmumlinsi w memiliki peran
pmhng dalom meneniukan minat, motbivasi, dan hhﬂlbm ‘mahasiswa
.ﬂmw dan nrgumsa_ﬁ m Penelitian ini, yang
wmﬁw ‘menemukan bahwa komunikasi dua arah dan
terbuka mampu meningkatkan partisipasi siswa, sedangkan komunikasi tertutup
menurunkan  minat m ‘unfuk. hnw Faktor utama yang
mempengaruhi keterlibatan mnhasl_mu adalah intrinsik {seperti bakat dan
persepsi) dan ekstrinsik (terutnma lingkunpan kampus).  Secara keseluruhan,
penelitian inl menemukon bahwa komunikasi organisasi vang efektif dupat

meningkatkan keinginan untuk belimjar, memperkuat keterampilan soft, dan
meningkatkan kesadaran pentingnya mengimbangi pengalaman akademik dan
non-akaderik (S 2024),



Dalam penelitian diatas, peneliti ingin mengkaji penelitian tersebut dan
peneliti punakan sebagai salah satu acvan dalam penelitian yang dilakukan,
adapun perbandingan dengan penelitian tersebut dengan penelitian vang
peneliti  lakukan dengan judul “Peran Komunibasi Orgamisasi dalam
Membangun Solidarvitas Pada Tcatan Mahasiswa Kabupaten Mahakam Uy di
Yogyakarta” menggunakan metode kualitatif dengan fokus pada bagaimana
komunikasi organisasi mempenganthi kmesjs, partisipasi, don rasa memiliki
anggota dﬂm-misnsi. mm m_kamunikasi sebagai alat
penyap s, o proses oo da iy yang merbentk
mlidﬂﬁtﬁ.'iﬂyﬁﬁﬂg‘h'ﬁﬁﬁiﬂinﬂiﬁﬂnmﬂmm
yang dilakukan ini ﬂﬂ'l'mnnva memiliki Fﬂiﬂlm huﬂ.‘lﬂ:. Studi Keizia
Jﬁml‘ﬂhl menemukan bahwa komunikasi urgmw_mhﬂumﬂlﬂﬁlm
‘menjadi lebih termotivasi untuk bekerja di media. Namun, karena kurangnya
pwmfuhn media resmi dan lnmngn)r komunikasi nntm.m:dm

m d&n Qomi'ah Nor Wijovanti menemukan bahwno lmmmkaﬂ
organisasi vang terbuka dan dua arah dupat meningkatkan keteriibatan, minat,
‘dan mativasi mohasiswa untuk berpartisipasi dnl.u'iﬁ HM]:&W

I.'!uu pmnhhan berjudul . "Peran meﬁm Urganisasi  dalam
daritas Miﬁﬁm Malmmﬂ.Wm Mahokom Uln &i

an wm metode Kuaitaif dengan fokus yang lebih luas,
berbeda dan kedua penelitian tersshut.  Studi ini &k hanya berfokus pada

hubungan antara kmmkni dan motivasi atau minat. tetapi lebih pada
bagaimana komunikasi urga.msase dapnl mempmganﬂu kinerja anggota, tingkat

partisipasi, dan rasa memiliki mereka terhadap organisasi. Penelitian yang
dilakukan dengan metode ini diharapkan dopat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana proses komunikasi dalam organisasi
mahasiswa daerah dapat mendukung kegiatan dan meningkstkan peran aktif

anggotanya.



Penelition ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi praktis bagi
organisasi kedserahan lainnya untuk lebih memahami bagaimana komunikasi
organisasi berperan dalam menciptakan ruang parlisipasi vang sehat. Pada
akhimya, memahami komunikasi dalam organisasi seperti IMKMU berart
memahami bukan hanya bagaimana pesan disampatkan tetapi juga bagaimana
relasi terbentuk, makna dirundingkan, dan bagaimana organisasi dilihat sebagai
ruang bersama. Organisasi yang dapat membangun komunikasi yang fleksibel,
terbuka, dan inkilSfbkan ol Bskine hertabsidan berkembang di tengah
perubahan sosial vang cepat. Merekn akan menjadi komunitas yang hidup dan

Berdasarkan fatar belakang permasalahan yang telsh dipaparkan, serta
=ﬂiﬂﬁk'umnpe:jeiaﬁ arah dan fokus penelitian, adwrmmmmlnh dalam
mﬂtﬂh ini yaitu bagaimana peran komunikasi organisasi dalim membsngun

solidaritns pada Ikatan Mahasiswa Kabupaten Mahakam Ulu di Yogyakarta®
13 Tujuan Peneliian
Untuk mengetahui. menganalisis dan mendeskripsikan peran komunikasi
D fiam membangin solidaritis pads Tkalan MABME=wE Eabupaten
Mahakam Ul di Yogyakarta,
1.4 Manfaat Penclitian
1) tht'lhntﬂh
Penelition ini mumjlﬂmxblh“ komunikas nqanlsasl wdalah lebih dar
sekadar proses pengiriman informasi ity adalsh mekanisme yang
menciptakan makna, hubungan kekunsaan. dan identitas kolektif organisasi.
Oleh karena itu, penelitian uu memperiuas pandangan tentang komunikasi
organisasi dalam konteks organisasi mahasiswa yang masih refatif terbatas
dikaji secara akademik.
2} Manfaat Prakils
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebapai alal refleksi kritis untuk
membangun cara komunikasi yang lebih terbuka. teriibat, dan inklusif untuk
meningkatkan efisiensi organisasi,



3} Bagl Penellti
Penelitian ini diharapkan dapal menghasilkan skripsi yang berkualitas dan
kontribusi akademik yang optinial. Sefain itu, melalui analisis mendalam
praktik personal branding, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan peneliti dalam menerapkan metodologi penelitian kualitutif.
1.5 Sistematika Bab
Untuk memberikan gambaran lengkap tentang olur pemikiran, kerangka
analisis, dan hasilfichlitian yafil Silakilcl, Skesii.ini ditulis secara sistematis.
Sistematika yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab I Pendahuiuan
Bab ini memberikan latar belakang penclitian dan menjelaskan mengapa
penelitian kﬂmumﬂﬁ'ﬂgaﬂimsi penting untuk IMKMU Yogyakarta. Ini juga
m rumusan masalah, tujuan, dan kwmungmﬂﬁiumpﬂmlitian
wm.iasun dan fokus penelitian.
MHMHW Pastakn
Bib ini membahas penelition feoritis yang mendasari penelitian ini. Ini
‘mencakup penelitian sebelumnya tentang konsep kemunikasi dan komunikas:
@y,unhﬁ;i'-j:enis komunikasi organisasi yang berbeda termasuk fungsi dan
“hambatan komunikasi organisasi serfa efektivitas komuntkasi dan kerangka
konsep penelitian. Untuk menginterpretasikan hasil pmqthun. b ini berfungsi
Bab 11 Metodologi Penelitfan
Bab ini menjelaskan paradigma dan metode penelifian yang digunakan serta
subjek dan objek penelitian. Iﬁijllgl mﬁ@dﬂkﬂl teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan teknik keabsahan data. TiJJuan penjelasan ini adalah
untuk menunjukkan validitas, reliabilitas, dan kredibilitas proses penelitian.
Bab I'V Temuan Dan Pembahasan
Bab imi membahas objek penelitan, profil informan, dan hasil penelitian
berdasarkan data lapangan. Selain itu. kerangka teon yang telah disusun
digunakan wuntuk menganalisis peran komunikasi organisasi  dalam
meningkatkan kinerja anggota IMKMU Yogvakarta.
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Bab V Penutup
T — alah dan rekomendas bermanfat untul
penelitian dan pengembangan organisasi.
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